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Abstrak 

Dunia elektronika dan kontrol saat ini berkembang sangat cepat. Kehidupan manusia juga dipengaruhi oleh teknologi 

elektronika. berbagai macam peralatan yang diciptakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan untuk 

mengendalikan pintu gerbang berbasis arduino uno. Dengan menggunakan teknologi elektronika yaitu mikrokontroller 

untuk merancang Akses Kontrol Pintu Gerbang Otomatis berbasis arduino uno. Makalah ini fokus pada pengguanan Sensor 

Ultrasonik sebagai inputan data dalam alat ini. Metode yang diguanakan yaitu Deskriptif Analitif, prosesnya berupa 

Analisis Masalah, Perancangan Alat, Simulasi Alat, dan Tahap Evaluasi. Alat yang digunakan dalam makalah ini yaitu 

Arduino Uno R3, Potensiometer, Servo, Sensor Ultrasonik. Hasil makalah menunjukan bahwa penerapan Kontrol Pintu 

gerbang otomatis ini dapat membantu seseorang dapat mengendalikan Pintu Gerbang sesuai keinginan dia, tanpa perlu lagi 

mengeluarkan tenaga yang banyak. Seseorang dapat terhubung lewat sensor ultrasonnic, dan ketika telah terhubung, orang 

tersebut dapat mengendalikan Pintu gerbang untuk membuka, menutup dan menyetop sesuai kontrol yang telah melalui 

sensor ultrasonic.  

 
Kata kunci: Ultrasonik, Arduino Uno, Gerbang, Potensiometer 

Pendahuluan 

Pintu gerbang adalah pintu besar yang digunakan untuk masuk atau keluar area. Gerbang mengatur dan 

mengontrol arus keluar masuk orang. Pintu gerbang adalah pintu besar yang digunakan untuk masuk atau 

keluar area. Gerbang mengatur dan mengontrol arus keluar masuk orang [1]. Ketika hujan turun, pengguna 

mobil pasti akan kesulitan membuka gerbang sambil kebasahan. Masalah lain seperti pekerja yang pulang 

malam dan harus membangunkan orang rumah. Maka diperlukan sebuah sistem yang dapat mengatasi salah 

satu masalah tersebut. Teknologi yang dapat digunakan yaitu Automasi. Saat ini, automasi berkembang dengan 

sangat cepat dan sekarang dapat diterapkan di bidang apapun, seperti smarthome atau rumah pintar. Automasi 

pintu gerbang adalah salah satu cara untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju. Ini juga 

merupakan bagian dari pengembangan smarthome, yang dapat mempermudah pekerjaan manusia [2] 

Membuat suatu alat Automasi maka diperlukan sebuah alat Mikrokontroler yaitu Arduino, Arduino adalah 

platform open-source yang dibuat untuk membuat penggunaan elektronik lebih mudah dalam berbagai konteks. 

Softwarenya menggunakan prosesor Atmel AVR dan bahasa pemrogramannya sendiri [3]. Arduino 

mempermudah interaksi dengan mikrokontroler dan memiliki beberapa keuntungan, seperti tidak perlu 

perangkat chip programmer karena di dalamnya sudah ada boot loadder yang menangani penguploadan 

program dari komputer [4]. Selain itu, alat ini dapat menggunakan sensor ultrasonic sebagai pengontrol untuk 

membuka gerbang. 

Dari permasalahan dan teori tersebut, maka penulis membangun sebuah alat pintu gerbang otomatis 

menggunakan Arduino Uno yang dapat dikontrol menggunakan Sensor ultrasonic. Dibuatkanlah sebuah alat 

ini untuk memudahkan manusia yang dapat mengontrol pintu gerbang hanya lewat Sensor Ultrasonic tanpa 

harus lagi mengeluarkan tenaga yang cukup banyak. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif analitif, yaitu dengan mengevaluasi dan menemukan 

masalah yang muncul selama penelitian [5]. Terdapat beberapa tahapan penelitian yang dilakukan, dengan 

maksud agar penelitian dapat dilakukan secara terstruktur. Adapun tahap – tahapannya dapat dilihat pada 

Gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan proses penelitian 
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Gambar 1, peneliti melakukan studi literatur terhadap penelitian terdahulu. Setelah itu peneliti membuat sebuah 

rancangan alat melalui beberapa tools salah satunya Tinkercad dan setelah itu akan langsung disimulasikan, jika 

berfungsi sesuai dengan alurnya maka rancangan tersebut berhasil dan jika tidak maka di lakukan rancangan 

kembali. Adapun perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut; 

A. Arduino UNO R3 

Arduino UNO R3 adalah jenis perangkat dari Arduino UNO yang dikeluarkan pada tahun 2011[6]. Papan 

mikrokontroler Arduino UNO, berbasis Atmega328, memiliki 14 pin input digital dan 6 pin input analog 

yang dapat digunakan sebagai output PWM. Papan juga memiliki koneksi USB, colokan listrik, header 

ICSP, tombol reset, dan osilator kristal 16 MHz. Anda juga dapat menjalankan papan dan komputer dengan 

menghubungkan adaptor DC atau baterai untuk mendukung mikrokontroler agar dapat digunakan cukup 

[7]. 

B. Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik tipe HCSR04 digunakan untuk mengukur jarak objek. Perangkat ini dapat mengukur 

jarak sekitar 2-450 cm dengan dua pin digital [8]. Prinsip kerja sensor ultrasonik ini adalah sebagai berikut: 

mereka mengirimkan pulsa ultrasonik pada sekitar 40 KHz, memantulkan pulsa echo kembali, dan 

menghitung waktu yang diambil dalam mikrodetik. Mereka dapat memicu pulsa secepat dua puluh kali 

per detik, dan mereka dapat mengidentifikasi objek hingga tiga meter [9]. Module Bluetooth HC-05 terdiri 

dari enam pin konektor, dengan setiap pin memiliki fungsi unik [10]. 

C. Potensiometer 

Potensiometer, yang termasuk dalam kategori variable resistor, adalah salah satu jenis resistor yang nilai 

resistansinya dapat disesuaikan dengan kebutuhan pemakai atau rangkaian elektronika [11]. Potensiometer 

terdiri dari tiga kaki terminal dan sebuah tuas atau shaft yang berfungsi sebagai pengaturnya [12]. 

D. Motor Servo 

Motor servo adalah perangkat atau aktuator putar dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup yang 

dapat diatur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut poros output motor [13]. Motor servo terdiri 

dari motor DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol, dan potensiometer. Serangkaian gear melekat pada 

poros motor DC untuk meningkatkan torsi dan memperlambat putaran poros, dan photensiometer 

berfungsi sebagai penentu batas torsi putaran poros motor servo saat motor berputar. Penggunaan sistem 

kontrol loop tertutup pada motor servo sangat membantu [14] [15]. 

Perancangan 

Perancangan alat adalah metode awal dalam pembuatan alat yang sangat penting karena tanpanya, alat tidak 

dapat berfungsi dengan baik. Perancangan sistem pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan 

perancangan sebagai berikut : 

A. Diagram Blok 

Diagram blok di bawah ini menunjukkan cara kerja alat secara keseluruhan, mulai dari input, proses, dan 

output. Namun, hanya ada hubungan jalur antara blok-blok di diagram ini, dan tiap blok memiliki 

komponen utama dan komponen pendukung, adapun konsep dasarnya sebagai berikut. 

 
Gambar 2 Diagram Blok Sistem 
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Gambar 2 Diagram Blok Sistem, menunjukkan cara kerja dari alur perangkat akses control pintu gerbang 

otomatis. Dari tahap input, dimulai dari sensor Ultrasonik akan membaca data berupa jarak atau jangkauan 

di depannya. Jika terdapat seseorang atau benda yang berdiri di jangkauan tersebut maka sensor akan 

mengirim data ke Arduino dan Arduino akan memproses untuk memerintahkan Servo bergerak untuk 

membuka sebuah gerbang. 

B. Flowchart 

Program ini adalah flowchart sistem kontrol pintu gerbang otomatis, untuk selengkapnya dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut: 

 
Gambar 3 Flowchart sistem kontrol pintu gerbang otomatis 

Gambar 3 menunjukkan perancangan flowchart. Ketika sensor ultrasonik membaca jarak di bawah <70 

cm, maka servo akan bergerak dan membuka gerbang. Setelah itu jika sensor membaca jarak di atas 

>71 cm, maka servo akan bergerak kembali dan menutup gerbang tersebut. 

Pemodelan 

Pemodelan terdiri dari model gambar hasil akhir rancangan dan alur berjalannya sistem berdasarkan 

perancangan diagram blok pada Gambar 2 dan flowchart sistem pada Gambar 3 

 
Gambar 4 arsitektur alat 
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Beberapa bagian pada Gambar 4 rancangan arsitektur alat dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Arduino Uno merupakan otak dari rancangan alat ini, yang berperan menerima informasi dari Sensor 

Ultrasonic, yang berperan menerima informasi dari sensor Ultrasonic. 

2) Sensor Ultrasonik merupakan sebuah sensor yang digunakan untuk menghasilkan sebuah koneksi berupa 

gelombang radio, jika ada halangan di depan sensor maka sensor akan membaca ukuran jarak. 

3) Potensiometer berfungsi untuk mengatur arah Gerakan secara manual 

4) Servo berguna untuk menggerakan sebuah gerbang dengan mengikuti perintah yang diproses pada 

sensor ultrasonik 

Berdasarkan alur diatas maka di buatkan design pintu yang digunakan dengan komponen perangkat Arduino, 

dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6 

 

Gambar 5 Design Tampak Depan 

 
Gambar 6 Design Tampak Belakang 

 

Pada Gambar 6, terdapat beberapa penepatan komponen pada pintu yang bisa di gunakan, motor servo 

ditempatkan di roda gerbang sebagai penggerak pada sebuah gerbang, sedangkan potensiometer di tempatkan 

di sebuah tempat kunci gerbang sebagai pengontrol dari gerbang tersebut dan beberapa komponen lain seperti 

Arduino, modul Bluetooth, motor driver dan baterai 12V di tempatkan di sebuah box kosong yang tertempel 

di pintu gerbang tersebut. 

Tabel 1 Rencana Pengujian Prototype Menggunakan Tools Simulasi 

No Komponen Rangkaian Alat Keterangan 

1 Arduino Kondisi Berfungsi 

2 Sensor Ultrasonic Kondisi Berfungsi 

3 Motor Servo Kondisi Berfungsi 

4 Potensiometer Kondisi Berfungsi 

Berdasarkan Tabel 1, rangkaian hasil pengujian menggunakan tools simulator (tinkercad) bahwa semua 

komponen terhubung dan kondisi berfungsi dengan baik, yang berarti bahwa mereka telah di uji dan di temukan 

beroperasi dengan baik dalam konteks yang sudah di bangun. 

 



  

LINIER vol 1, No 1, (2024), pp 74-78 e-ISSN: 3063-2218 
 

 

 

Agus Sukardi Nasrullah, et. al 78 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah rancangan Prototype yang dapat membaca Sensor Ultrasonic untuk 

mengontrol membuka dan menutup pintu gerbang. Hal ini dilakukan untuk memberikan kemudahan terhadap 

orang banyak agar tidak perlu lagi mengeluarkan tenaga lebih untuk membuka ataupun menutup pintu gerbang. 
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